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PENDAHULUAN

Hiperstruktur aljabar merupakan suatu konsep dalam aljabar yang berpadanan dengan konsep
struktur aljabar. Hiperstruktur aljabar adalah himpunan tak kosong yang dilengkapi hiperoperasi biner
dan memenuhi aksioma-aksioma tertentu. Pada hiperstruktur aljabar, terdapat operasi antara dua
himpunan yang disebut hiperoperasi biner. Hasil hiperoperasi biner dari dua elemen menghasilkan
suatu himpunan tak kosong. Kajian mengenai hiperstruktur aljabar pertama kali diperkenalkan oleh
matematikawan asal Perancis bernama Marty (1934).

Salah satu contoh dari hiperstruktur aljabar adalah semihipergrup, yaitu himpunan tak kosong
yang dilengkapi dengan hiperoperasi biner dan memenuhi sifat asosiatif.

Definisi 1 (Davvas, 2016). Hipergrupoid (H, o) adalah himpunan tak kosong H yang dilengkapi
dengan hiperoperasi biner o, yang didefinisikan oleh

o: HX H - P*(H),
dengan P*(H) merupakan koleksi semua himpunan bagian tak kosong dari H. Suatu hipergrupoid

(H, o) disebut semihipergrup jika memenuhi

(xoy)oz=x0(yoz)
untuk setiap x,y,z € H. Ini berarti bahwa

Aplikasi semihipergrup diterapkan dapat ditemui di berbagai bidang kajian graf, geometri, himpunan
fuzzy, dan kriptografi, dan teori automata (Corsini and Leoreanu, 2003).

Menurut Davvaz (2016), salah satu hiperstruktur aljabar yang berkaitan dengan semihipergrup
adalah hiperideal. Konsep hiperideal berpadanan dengan konsep ideal pada struktur aljabar.

Definisi 2. Misalkan (H, o) merupakan semihipergrup. Subhimpunan tak kosong I yang merupakan
subhimpunan dari H dikatakan hiperideal kanan (kiri) dari H jika untuk setiap x € [ dan h € H
berlaku

xohCl (hox € 1).
Subhimpunan tak kosong I dikatakan hiperideal di H jika memenuhi hiperideal kiri dan hiperideal

kanan.

Pada hiperstruktur aljabar juga dikenal konsep mengenai hiperideal-kuasi, seperti yang
diberikan oleh Davvas (2016) pada Definisi 3.

Definisi 3. Misalkan (H, o) merupakan semihipergrup dan himpunan Q merupakan subhimpunan
tak kosong dari H. Himpunan Q dikatakan hiperideal-kuasi dari H jika memenuhi

(@-H)n(H~Q) < Q.

Hiperideal-kuasi berpadanan dengan konsep ideal-kuasi pada struktur aljabar. Gagasan mengenai
ideal-kuasi adalah generalisasi dari gagasan mengenai ideal satu sisi, yaitu ideal kanan atau ideal Kiri
(Hila dkk., 2011). Pada perkembangannya, gagasan mengenai hiperideal-kuasi juga dapat
diaplikasikan pada himpunan fuzzy (Tang dkk., 2017). Davvas (2016) juga mendefinisi (m,n)-
hiperideal-kuasi (untuk suatu bilangan bulat m dan n), yang didetilkan oleh (Kehayopulu, 2022).
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Definisi 4. Misalkan (H, o) merupakan semihipergrup dan subhimpunan tak kosong Q merupakan
subsemihipergrup dari H. Himpunan Q dikatakan suatu (m,n)-hiperideal-kuasi dari H jika
memenuhi

(H™eQ)N(Q-H") S Q,
untuk suatu m dan n bilangan bulat positif dengan H™ = H o H o ...o H sebanyak m kali dan H™ =
H o H o ...o H sebanyak n kali.

Berkenaan dengan (m,n)-hiperideal-kuasi dari semihipergrup, Davvas (2016) menyajikan
empat sifat berikut.

Teorema 1. Setiap hiperideal-kuasi Q dari semihipergrup H merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari
H, untuk suatu m dan n bilangan bulat positif.

Teorema 2. Misalkan (H, o) adalah suatu semihipergrup. Jika Q adalah suatu (m, n)-hiperideal-
kuasi dari H dan A adalah subsemihipergrup dari H, maka A n Q akan berupa himpunan kosong
atau (m, n)-hiperideal-kuasi dari A.

(m, n)-hiperideal-kuasi dari H. Jika N;;,Q; # @, maka N:Z;Q; merupakan (m,n)-hiperideal-kuasi
dari H.

Teorema 4. Misalkan (H, o) adalah suatu semihipergrup. Jika L adalah m-hiperideal kiri dari H
dan R adalah n-hiperideal kanan dari H, maka L n R merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari H.

Bukti dari sifat-sifat tersebut telah diberikan oleh Davvas (2016), namun bukti-bukti yang
diberikan kurang detil. Selain itu contoh-contoh untuk teorema-teorema tersebut belum tersedia. Oleh
karena itu, pada makalah ini dikaji secara perspektif sifat-sifat (m,n)-hiperideal-kuasi dari
semihipergrup. Hal ini dilakukan dengan mendetilkan bukti-bukti yang telah ada serta dengan
memberikan contoh-contoh yang belum tersedia.

METODE

Dalam kajian yang dilakukan secara perspektif, sifat-sifat dari (m, n)-hiperideal-kuasi dari
semihipergrup (Teorema 1 sampai Teorema 4) dibuktikan secara detil. Selanjutnya, diberikan contoh
dari masing-masing sifat tersebut.

HASIL

Sebelum diberikan bukti dari sifat-sifat (m,n)-hiperideal-kuasi dari semihipergrup beserta
contohnya, terlebih dahulu akan diberikan contoh dari semihipergrup, yang diambil dari Davvas
(2016).

Contoh 1. Misalkan diberikan suatu himpunan H = {a, b, c, d, e}, maka
P*(H) = {{a}, {b},{c},{d},{e},{a, b}, {a, c},{a,d},{a,e},{b,c},{b,d}, {b, e},
{c,d},{c, e}, {d, e}, {a,b,c}{a b,d}{ab,e}{a cd}{a,c, e},
{a,d,e},{b,c,d},{b,c,e},{b,d, e}, {c,d,e}{a,b,c,d}{a,b,c, e}
{a,b,d,e},{a,c,d, e}, {b,cd, e} H}.
Selanjutnya, misalkan hiperoperasi o di H didefinisikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Operasi H > H

o | a b c d e
a 2} {a,b,d} {a} {a,b,d} {a,b,d}
b|{a} {b} {a} {a,bd} {ab,d}
c | {a} {ab,d} {a,c} {ab,d} {ab,cd,ce}
d
e

{a} {a,b,d} {a} {a,b,d} {a,b,d}
{a} {a,b,d} {a,c} {a,b,d} {ab,c,d, e}

Berdasarkan Tabel 1, terbukti bahwa (H,°) merupakan semihipergrup karena:

1. Hiperoperasi « merupakan hiperoperasi biner di H, yaitu untuk setiap x,y € H berlaku x o y €
P*(H), dengan P*(H) adalah koleksi dari semua himpunan bagian yang tak kosong dari H.

2. Hiperoperasi o bersifat asosiatif di H, yaitu untuk setiap x,y,z € H berlaku (x cy) oz =x o

(yoz). n

Setelah diketahui contoh mengenai semihipergrup, pada Contoh 2 disajikan contoh mengenai
hiperideal.

Contoh 2. Pada Contoh 1, ditunjukkan bahwa (H, o) merupakan suatu semihipergrup. Misalkan
diberikan himpunan I = {a, b, d}, maka diperoleh hal-hal berikut.

1. Untuk setiap x € I dan h € H berlaku x o h C I, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Operasi x o h
ol a b c d e
a|{a} {ab,d} {a} {ab,d} {ab,d}
b|{a} {b} {a} {ab,d} {ab,d}
d | {a} {ab,d} {a} {ab,d} {ab,d}

2. Untuk setiap x € I dan h € H berlaku h o x < I. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Operasi h o x
o a b d
{a} {a,b,d} {a,b,d}

a
b|{a} {b} {ab,d}
c | {a} {a,b,d} {a,b,d}
d
e

{a} {a,b,d} {a,b,d}
{a} {a,b,d} {ab,d}

Dari nomor 1 dan 2, dapat disimpulkan bahwa himpunan I merupakan hiperideal dari H. [ ]

Pada Contoh 3 berikut, disajikan contoh dari hiperideal-kuasi, yang dirujuk dari Davvas (2016)
Contoh 3. Himpunan interval H = [0, 1] yang dilengkapi dengan hiperoperasi o dengan definisi x o
y = [0,xy], untuk x, y € H, merupakan semihipergrup. Jika dipilih t € [0,1] dan T = [0, t], maka
T juga merupakan semihipergrup (Changphas dan Davvaz, 2015). Selanjutnya, akan ditunjukkan
bahwa T = [0, t] merupakan hiperideal-kuasi dari H.

1. Hiperoperasi biner antara himpunan T dan H adalah

ToH = Uger, pen@°b
= Uger, penl0, ab].
Untuk a € [0, t] (yaituO < a < t)danb € [0, 1] (yaitu0 < b < 1) diperoleh 0 < ab < tatau
ab € [0, t]. Dengan demikian, [0, ab] < [0, t].
2. Hiperoperasi biner antara himpunan H dan T adalah
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Untuka € [0, 1] (yaitu0 <a < 1)danb € [0, t] (yaitu0 < b < t)diperoleh 0 < ab < t atau
ab € [0, t]. Dengan demikian, [0,ab] € [0, t].
Karena (Te H)N(H-T) = [0,ab] € [0, t] = T, maka terbukti bahwa subhimpunan tak kosong T
merupakan hiperideal-kuasi dari H. ]

Konsep hiperideal-kuasi dikembangkan menjadi (m, n)-hiperideal-kuasi, yang contohnya disajikan
pada Contoh 4 berikut.

Contoh 4. Diketahui H = {x,y,z,t} adalah semihipergrup dengan hiperoperasi biner o yang
didefinisikan pada Tabel 4 dan Q = {z,t} adalah subsemihipergrup dari H. Selanjutnya, akan
ditunjukkan bahwa Q merupakan (2, 3)-hiperideal-kuasi dari H.

Tabel 4. Operasi H o H

o X y 4 t
{x} {xy} {xz} {xyzt}
vy O g it
{z} {zt} {z} {z,t}
{tt {3 {t} {t}

Himpunan H? adalah H2 = H X H = {(x,x), (x,y), (x, 2), ..., (t, t)} dan himpunan H? adalah
H3=HXHXH = {(x,x,x), (x,x,y), (x,x,2), (x, x, 1), ..., (t, t, t)}. Kemudian, akan ditunjukkan
bahwa Q memenuhi definisi (m, n)-hiperideal-kuasi dari H yaitu (H™ o Q) N (Q o« H™) S Q untuk
suatu m dan n bilangan bulat positif.

1. Perkalian Cartesius antara himpunan H? dan Q adalah
H?x Q = {(x,x,2),(x,x,t),(x,¥,2), ..., (t, £, ) }.
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan H? dan Q adalah

H?0Q = o eH?, aoboc
=((xoxoz)U(xoxot)U(xoyoz)U..U(totot)
={x,z}U{x,y,z,t}U{x,y,z t} U ..U{t}
={x,y,zt}
2. Perkalian Cartesius antara himpunan Q dan H3 adalah
QxH?={(z,x,x,%),(t,x,x,x),(z,x,x,7),.., @ttt 1)}
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan Q dan H3 adalah

+ N < R

QoH? = Useo, bedensacbeoced
=(zoxoxox)U(toxoxox)U(zoxoxoy)U..U(tototot)
={z}u{t}u{z t}u..U{t}
={z,t}.

Karena (H2° Q)N (Q o H?) = {x,v,z t} n{z,t} = {z,t} € Q, maka terbukti bahwa himpunan Q
merupakan (2, 3)-hiperideal-kuasi dari H. |

Sifat-sifat dari (m, n)-hiperideal-kuasi pada semigrup diberikan oleh Davvas (2016), seperti
yang ditampilkan pada Teorema 1 sampai Teorema 4. Teorema 1 berkaitan dengan hubungan antara
hiperideal-kuasi dengan (m, n)-hiperideal-kuasi. Bukti dari teorema tersebut beserta contohnya
disajikan sebagai berikut.

Bukti Teorema 1. Misalkan diambil sembarang H semihipergrup dan Q subsemihipergrup dari H.
Diketahui bahwa himpunan Q adalah hiperideal-kuasi dari H, maka Q memenuhi

(Qe-H)N(H-Q) < Q.
Karena H € H™ untuk setiap m = 1 dan H € H™ untuk setiap n = 1, maka

(QeH)S (QeH™)dan (HQ) S (H" = Q)
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sehingga
(QeH)N(HQ)S (QoH™)N(H" Q).
Sementara itu, telah diketahui bahwa (Q e H) N (H o Q) S Q, maka
QeH)N(HQ)S (QoH™)N(H" Q) S Q.
Kemudian, (Q e H™) n (H™ o Q) < Q adalah definisi dari (m, n)-hiperideal-kuasi. Oleh karena itu,
terbukti bahwa setiap hiperideal-kuasi merupakan (m,n)-hiperideal-kuasi untuk setiap m dan n
bilangan bulat positif. |

Contoh 5 (Contoh Teorema 1). Pada Contoh 4, telah dibuktikan bahwa (H,°), dengan H =
{x,y,z,t} dan hiperoperasi biner yang didefinisikan pada Tabel 4, merupakan semihipergrup.
Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa Q = {z, t} merupakan hiperideal-kuasi dari semihipergrup H =
{x,y,z, t}. Berikut penjelasannya.

1. Perkalian Cartesius antara himpunan Q dan H adalah

QXxXH= {{z, x4 {z, v} {z 2}, ... {¢, t}};
dan hiperoperasi biner antara himpunan Q dan H adalah
Qo H = Ugeq, penacb
=(zox)U(zoy)U(zoz)U..U(tot)
={z}u{z,t}u{z}u..U{t}
= {z,t}.
2. Perkalian Cartesius antara himpunan H dan Q adalah
HxQ = {{x,z},{x,t},{y, 2}, ... {t, t}};
dan hiperoperasi biner antara himpunan H dan Q adalah
H o Q = Ugep, pegacb
=(xoz)U(xot)U(yoz)U..U(tot)
={x,z}u{x,y,zt}u{y,tju..u{t}
={x,y,zt}

Karena (QeH)N(H°Q) ={zt}n{x,y,zt} ={zt} < Q, maka subhimpunan tak kosong Q
merupakan hiperideal-kuasi dari H.

Kemudian, pada Contoh 4 telah ditunjukkan bahwa @ adalah (2, 3)-hiperideal-kuasi dari H.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Q merupakan hiperideal-kuasi sekaligus (2, 3)-
hiperideal-kuasi dari H. |

Selanjutnya, pada Teorema 2 dibahas mengenai irisan dari (m, n)-hiperideal-kuasi dengan
subsemihipergrup. Selain itu, pada Teorema 3 akan dibahas juga irisan antara (m, n)-hiperideal-kuasi.
Bukti beserta contoh dari teorema tersebut adalah sebagai berikut.

Bukti Teorema 2. Diketahui bahwa @ adalah (m,n)-hiperideal-kuasidari H dan A adalah
subsemihipergrup dari H. Jika tidak terdapat elemen yang sama antara himpunan A dan Q, maka
diperoleh hasil yaitu A N Q = @. Jika terdapat elemen yang sama antara A dan Q, maka untuk A N
Q # 0 akan ditunjukkan bahwa A N Q merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari A. Hal ini ekuivalen
dengan menunjukkan bahwa (AN Q) e A™)N (A" (ANQ)) S ANQ.JikkANQ # P, maka AN
Q merupakan subhimpunan dari A sedemikian sehingga

((ANQ)eA™M)N (A" (ANQ)) S (Ao A™) N (A" 0 A).
Karena A o A™ € A dan A™ o A € A (yang buktinya dapat dilihat di Lampiran 16), maka

(ANQ)A™)N (A" (ANQ)) € A

Kemudian, karena himpunan A adalah subsemihipergrup dari H, maka A™ € H™ dan A™ € H".
Karena Q adalah (m, n)-hiperideal-kuasi dari H, maka diperoleh (Q e H™) N (H™ » Q) S Q. Selain
itu, jika AN Q # @, maka A N Q < Q. Oleh karena itu, diperoleh
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(An@)ed™)n (A" (ANQ) S (QoH™ N(H"~Q) € Q.
Hal ini berarti bahwa ((ANQ)ocA™)N (A" (ANQ)) S AN Q. Jadi, terbukti bahwa AN Q
merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari A. |

Contoh 6 (Contoh Teorema 2) Diketahui himpunan S = {4, 5} adalah (1, 2)-hiperideal-kuasi dari
semihipergrup R = {1, 2, 3,4, 5} yang dilengkapi hiperoperasi biner o yang didefinisikan sebagai x o
y = {z = max{x, y}}. Subhimpunan tak kosong 4 = {3, 4, 5} merupakan subsemihipergrup dari R.
Selanjutnya, AN S = {3,4,5} N {4,5} = {4,5} = S # @ dan telah diketahui bahwa S merupakan
(1, 2)-hiperideal-kuasi dari semihipergrup R. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 4 n S adalah (1, 2)-
hiperideal-kuasi dari semihipergrup R. |

Bukti Teorema3 Diketahui {Q;,i € I} merupakan koleksi himpunan (m, n) hiperideal kuasi dari H.

Karena setlap Ql adalah (m, n)-hiperideal-kuasi dari H, maka berlaku
Qi e H’") N(H" Q) & Qu

Hal ini menunjukkan bahwa ﬂie,Qi merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari H. |

Contoh 7 (Contoh Teorema 3). Pada Contoh 4, (H o) merupakan semihipergrup Q1 ={z,t},Q, =

N:Q; Q1annQ3—{Z t}n{y, }ﬂ{y,z t}—{t}
Himpunan H? adalah H? = H X H = {(x x), (x y), (x,2), ..., (t,t)}. Kemudian, akan ditunjukkan

:(toxox)u(toxoy)u U(tOtOt)
={tju{t}u..u{t}
=

2. Perkalian Cartesius antara himpunan H? dan N, Q; adalah

0D, i
= (xoxot)U(xo Ot)U___U(totot)

={x,yzt}U{x,yzt}uU..U{t}

={x,y,zt}
Karena ((Ni,Q;) ° H?) N (H2 (N, )) ={t}n{x,y,2t} = {t} S N,0Q; maka himpunan
ﬂ;’é, ; juga merupakan (2, 2)-hiperideal-kuasi dari H. -
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Sifat selanjutnya adalah sifat yang berkaitan dengan irisan antara hiperideal satu sisi pada Teorema
4. Sifat ini disajikan pada Teorema 4, yang bukti dan contohnya disajikan sebagai berikut.

Bukti Teorema 4. Berikut ini akan dibuktikan bahwa L N R adalah (m, n)-hiperideal-kuasi dari H.
Pertama, harus dipastikan terlebih dahulu bahwa L N R merupakan himpunan tak kosong. Perhatikan
bahwa
R™o LM
Karena R™ € H™, L € H™, R™ € R, dan L" < L, maka
R™o®"C (H™oL)N (R o HM).
Selanjutnya, karena L merupakan m-hiperideal Kkiri dari H, maka H™ o L, € L. Selain itu, karena R
merupakan n-hiperideal kanan dari H, maka R e H™ € R. Oleh karena itu,
RM™o ™ (H™"oL)N(RoH™) S LNR.

Akibatnya, L N R + Q.

Kemudian, dapat dibuktikan bahwa L n R adalah subsemihipergrup dari H. Berikut akan
dibuktikan bahwa L n R adalah (m, n)-hiperideal-kuasi dari H. Perhatikan bahwa

(H™o (LN R)) N ((LNR)oH").
KarenaLNR € Ldan LN R S R, maka
(Hmo (LNR))N((LNR)oH™) € (H™o L) N (R o H).
Dengan menggunakan persamaan (1), diperoleh
(Hmo(LNR)N((LNR)oHY) S (H™oL)N(RoH™) S LNR.
Dengan demikian,
(Hmo (LnR))N((LNR)oH") S LNR.

Hal ini membuktikan bahwa L N R merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari H. ]

Contoh 8 (Contoh Teorema 4). Himpunan H = {a, b, c, d, e} dilengkapi dengan hiperoperasi biner
o yang didefinisikan pada Tabel 2 adalah suatu semihipergrup.

Tabel 5. Operasi H o H

o | a b c d e

a g} {a,b,d} {a} {a,b,d} {a,b,d}
bl{a} {b}  {a} {abd} {ab,d}
c | {a} {ab,d} {ac} {ab,d} {ab,cd,e}
d

e

{a} {a,b,d} {a} {a,b,d} {a,b,d}
{a} {a,b,d} {a,c} {a,b,d} {ab,c,d, e}

Himpunan L = {a, c} merupakan 3-hiperideal kiri dari H dan R = {a, b, d} merupakan 3-hiperideal
kanan dari H. Selanjutnya, himpunan L N R adalah L N R = {a,c} n{a, b,d} = {a}.

Himpunan H3 adalah H3 = {(a,a,a),(a, a,b),(a,a,c),..,(eee)}. Kemudian, akan
ditunjukkan bahwa L n R adalah (3, 3)-hiperideal-kuasi dari H.
1. Perkalian Cartesius antara himpunan H3 dan (L n R) adalah

H3x (LNR) ={(a,a,a,a),(aab,a),(aaca),.., (eee a)l
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan H3 dan (L N R) adalah
H® o (LNR) = qure H3, seunp)P °©q°T°S
=(acacaca)U(acacheoa)U..U(ecececaq)
={a}u{a}u..U{a}
= {a}.

2. Perkalian Cartesius antara himpunan (L n R) dan H3 adalah
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(LNR)x H?®={(a,a,a,a),(a,aab)(aaaqac),.., (aeee)l
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan (L N R) dan H?3 adalah

(LOR)eH® = U;;E(LnR), qrseg3beqeres
=(acacaca)U(acacacbh)U..U(aceoeoe)
={a}uU{a,b,d}VU ..U{a,b,d}
={a, b, d}.
Karena (H3o (LNR)) N ((LNR)°H?)={a}n{a b,d} ={a} < (L NR), maka himpunan (L N
R) merupakan (3, 3)-hiperideal-kuasi dari H.

PEMBAHASAN

Pada Contoh 4 telah ditunjukkan bahwa @ adalah (2, 3)-hiperideal-kuasi dari H. Dengan
menggunakan Teorema 1 diperoleh bahwa Q juga merupakan hiperideal-kuasi. Namun, tidak semua
(m, n)-hiperideal-kuasi pada semigrup merupakan hiperideal-kuasi. Contoh mengenai hal ini
disajikan pada Contoh 9.

Contoh 9. Himpunan bilangan asli N dengan hiperoperasi biner o yang didefinisikan dengan x o y =
x + y merupakan suatu semihipergrup. Subhimpunan Q = {2} U {k = 4} dengan hiperoperasi o yang
sama dengan hiperoperasi di N merupakan subsemihipergrup dari N. Akan ditunjukkan bahwa Q
merupakan (4, 5)-quasi-hiperideal dari N. Pertama, dicari himpunan N* dan N°.
Himpunan N* adalah
N*=NxNxNxN={(1,1,1,1),(1,1,1,2),(1,1,1,3), ... }
dan himpunan N° adalah
N>=NxNxNxNxN={(1,1,1,1,1),(1,1,1,1,2),(1,1,1,1,3), ... .
Kemudian, akan ditunjukkan bahwa Q memenuhi definisi (m, n)-quasi-hiperideal dari H yaitu
(QoH™) N (H™~ Q) < Q untuk suatu m dan n bilangan bulat positif.
1. Perkalian Cartesius antara himpunan Q dan N* adalah
QxN*=1{(21111),02,1,1,1,2),(2,1,1,1,3),..}.
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan Q dan N* adalah

QoN*= Useo, beaeent@obocodoe
=(201010101)U(201010102)U(20l0l0103)U..
={2+1+1+14+DJU{R+1+1+1+2)}
Uu{2+1+1+1+3)}U..
={6}u{7}u{8}uU..
=1{6,7,8,...}.
2. Perkalian Cartesius antara himpunan N° dan Q adalah
N5xQ=1{(1,1,11,1,2),(1,1,1,1,2,2),(1,1,1,1,3,2), .. .
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan N° dan Q adalah

N5°Q=U ..... bOCOdonf
=(lololololo2)U(lolololo202)
U(lolelolo302)U..
={1+1+1+1+1+2)Ju{(1+1+1+1+2+2)}
U{(l+1+1+1+3+2)}U..
={7}u{8}u{9}u..
={7,8,9,..}.

Karena (QoN*)Nn(N>-Q)=1{6,7,8,..}n{7,8,9,..} ={7,8,9,..} € Q, maka himpunan Q
merupakan (4, 5)-quasi-hiperideal dari N. Namun, jika diambilx =1 € N dany = 2 € Q, maka
QeN)N(NeQ)=(xecy)N(yeox)
=(12)N(201)
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={1+2}n{Z+1}
={3}n {3}
={3} £ 0.

Dengan demikian, Q bukan merupakan quasi-hiperideal dari H. ]
SIMPULAN

Beberapa sifat dari (m, n)-hiperideal-kuasi pada semihipergrup adalah sebagai berikut:
1. Setiap hiperideal-kuasi Q dari semihipergrup H merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari H, untuk
suatu m dan n bilangan bulat positif;
2. Jika Q adalah suatu (m, n)-hiperideal-kuasi dari H dan A adalah subsemihipergrup dari H, maka
A N Q akan berupa himpunan kosong atau (m, n)-hiperideal-kuasi dari 4;
3. lJika {Q;,i € I} adalah koleksi himpunan (m, n)-hiperideal-kuasi dari H dan N;i;Q; # @, maka

N;e;Q; merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari H;
4. Jika L adalah m-hiperideal kiri dari H dan R adalah n-hiperideal kanan dari H, maka L N R
merupakan (m, n)-hiperideal-kuasi dari H.

Penelitian lanjut dapat dilakukan untuk mengkaji keberlanjutan teori dari (m, n)-hiperideal-
kuasi, apakah hanya berlaku untuk suatu m dan n atau untuk setiap m dan n, dengan m dan n bilangan
bulat positif. Selain itu, hasil yang telah diperoleh dapat juga digunakan untuk mengkaji hiperideal-
kuasi pada himpunan fuzzy.
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